TAQWA LEVEL RIDHA

Ridla berasal dari kata Radhiya-yardha-ridhaan/radhiyatan; suka, rela, menerima,
menyetujui, puas. Di dalam Al Quran ditemukan 73 kata yang terbentuk dari kata dasar
radhiya yang terdapat di 64 ayat.

Ayat-ayat tersebut ditambah dengan hadits-hadits Rasulullah SAW yang berkaitan
dengan ridha akan diklasifikasikan dan dianalisa untuk dapat memperoleh pemahaman
yang menyeluruh tentang ridha, sehingga ridha dapat diamalkan menjadi sebuah bentuk
ketaqwaan di tingkat ridha.

Di dalam Al Quran surat Al-Bagarah/ 2: 207 digambarkan bahwa di antara
manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah;
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Artinya: Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari
keridhaan Allah;, dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya.(QS. Al-
Bagarah/ 2: 207)

Sedangkan di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3311 ditegaskan bahwa
barang siapa yang pada sore hari mengucapkan; aku ridha Allah sebagai Tuhanku dan
Muhammad sebagai nabi, maka Allah benar-benar akan meridhainya
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Sa'idAl Asyaj telah menceritakan kepada
kami 'Ugbah bin Khalid? dari Abu Sa'd Sa'id bin Al Marzuban? dari Abu Salamah? dari
Tsauban radliallahu 'anhu? ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wa salam
bersabda: "Barang siapa pada sore hari mengucapkan; aku ridha Allah sebagai Tuhanku
dan Muhammad sebagai nabi, maka Allah benar-benar akan meridhainya.”" Abu Isa
berkata, hadits ini adalah hadits hasan gharib dari sisi ini. (HR. Tirmidzi: 3311)

Berdasar pengertian secara bahasa, ayat Al Quran dan Hadits di atas dapat ditarik
pengertian bahwa ridha adalah kesadaran qalbu merasa puas dan bahagia mengikuti
ketetapan Allah, Islam dan Rasulullah Muhammad SAW.

Adapun untuk dapat memberikan gambaran yang menyeluruh tentang ridha, maka
pada bab ini akan dikemukakan pembahasan tentang; hikmah ridha, keuntungan orang
ridha, karaktaer orang ridha dan taqwa di tingkat ridha.
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A. HIKMAH RIDHA

Di dalam potongan ayat Al Quran surat Al-Maidah/ 5: 3 ditegaskan bahwa
pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu'
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Artinya: Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku.
Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka
barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS. Al-Maidah/ 5: 3)

1. Keridhaan Allah Lebih Besar Dari Keni’matan Surga

Di dalam Al Quran surat At-Taubah/ 9: 72 digambarkan bahwa keridhaan
Allah adalah lebih besar;
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Artinya: Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan,
(akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka
di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 'Adn. Dan
keridhaan Allah adalah lebih besar, itu adalah keberuntungan yang besar. (QS.
At-Taubah/ 9: 72)

2. Keridhaan Allah Lebih Utama Dari Semua Pemberian Allah

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6067 dinyatakan bahwa
'Sekarang Aku beri kalian suatu yang lebih utama daripada itu.' Penghuni surga
bertanya; 'Wahai rabbi, apa yang lebih utama dari kesemuanya? ' Allah berfirman;
'Kuhalalkan keridhaan-Ku untuk kalian, dan Aku tidak murka kepada kalian
selama-lamanya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Asad telah mengabarkan
kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Malik bin Anas dari Zaid
bin Aslam dari 'Atho’ bin yasar dari Abu Said Al Khudzri mengatakan,
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasalalm bersabda: "Allah tabaraka wata'ala
berfirman kepada penghuni surga; 'Wahai penghuni surga! ' 'Baik, dan kami
penuhi panggilan-Mu, ' Jawab penghuni surga. Allah berfirman,; 'telah puaskah
kalian? ' mereka menjawab; 'Bagaimana mungkin kami tidak puas, sementara
Engkau telah memberi kami yang belum pernah Engkau berikan kepada seorang
pun dari makhluk-Mu.' Maka Allah berrfirman; 'Sekarang Aku beri kalian suatu
yang lebih utama daripada itu." Penghuni surga bertanya;, 'Wahai rabbi, apa
yang lebih utama dari kesemuanya? ' Allah berfirman; 'Kuhalalkan keridhaan-
Ku untuk kalian, dan Aku tidak murka kepada kalian selama-lamanya." (HR.
Bukhari: 6067)
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3. Tidak Ada Sesuatu Yang Diharap Lagi Setelah Ridla-Mu

Di dalam kitab Sunan Darimi hadits nomor 3177 tergambar bahwa tidak
ada sesuatu yang diharap lagi setelah ridla-Mu;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Ja'far Ar Raqqi dari
Ubaidullah bin Amru dari Zaid bin Abu Unaisah dari 'Ashim dari Abu Shalih ia
berkata, "Aku mendengar Abu Hurairah berkata, "Bacalah Al Qur'an sebab ia
adalah sebaik-baik pemberi syafaat pada hari kiamat, pada hari kiamat ia akan
berkata 'Wahai Rabbku, hiasilah ia dengan hiasan kemuliaan, ' maka ia
dihiasilah dengan hiasan kemuliaan. 'Wahai Rabbku, selimutilah ia dengan
selimut kemuliaan, ' maka ia diselimuti dengan selimut kemuliaan. 'Wahai
Rabbku, pakaikanlah padanya mahkota kemuliaan, wahai Rabbku ridlailah ia,
sebab tidak ada sesuatu yang diharap lagi setelah ridla-Mu'" (HR. Darimi:
3177)
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4. Jika Seorang Hamba Benar-Benar Mencari Ridha Allah Dan Senantiasa
Seperti Itu, Maka Allah 'Azzawajalla Berfirman Kepada Jibril; 'Fulan
Hambaku Mencari Ridhaku, Ingat! Rahmat-Ku Bersamanya

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21367 digambarkan bahwa
jika seorang hamba benar-benar mencari ridha Allah dan senantiasa seperti itu,
maka Allah 'Azzawajalla berfirman kepada Jibril; 'Fulan hambaKu mencari
ridhaKu, ingat! Rahmat-Ku bersamanya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bakr telah
mengabarkan kepada kami Maimun telah bercerita kepada kami Muhammad bin
'"Abbad dari Tsauban dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Jika
seorang hamba benar-benar mencari ridha Allah dan senantiasa seperti itu,
maka Allah 'Azzawajalla berfirman kepada Jibril; 'Fulan hambaKu mencari
ridhaKu, ingat! rahmatKu bersamanya.’ Lalu Jibril berkata; Rahmat Allah
bersama si fulan. Para malaikat pemikul 'arsy juga mengucapkan seperti itu,
para malaikat sekeliling mereka juga mendoakan seperti ini dan malaikat-
malaikat penghuni ketujuh langit yang ada disekitarnya juga tidak luput
mendoakannya kemudian mereka turun ke bumi untuknya." (HR. Ahmad: 21367)

N

5. Tidak Ada Tegukan Yang Lebih Besar Pahalanya Di Sisi Allah Daripada
Tegukan Amarah Yang Ditahan Dari Seorang Hamba Karena Mencari
Keridlaan Allah

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 4179 dinyatakan bahwa
tidak ada tegukan yang lebih besar pahalanya di sisi Allah daripada tegukan
amarah yang ditahan dari seorang hamba karena mencari keridlaan Allah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Zaid bin Akhzam telah menceritakan
kepada kami Bisyr bin Umar telah menceritakan kepada kami Hammad bin
Salamah dari Yunus bin 'Ubaid dari Al Hasan dari Ibnu Umar dia berkata,
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"Rasulullah &% bersabda: "Tidak ada tegukan yang lebih besar pahalanya di sisi

Allah daripada tegukan amarah yang ditahan dari seorang hamba karena
mencari keridlaan Allah." (HR. Ibnu Majah: 4179)

6. Sekiranya Seorang Laki-Laki Diseret Di Atas Wajahnya Semenjak Hari Ia
Dilahirkan Hingga Ia Meninggal Dunia Di Hari Tuanya, Sedang Ia Dalam
Keridlaan Allah 'Azza Wajalla, Niscaya Pada Hari Kiamat Ia Akan
Menganggap Remeh Kesengsaraan Itu.

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 16991 digambarkan
sekiranya seorang laki-laki diseret di atas wajahnya semenjak hari ia dilahirkan
hingga ia meninggal dunia di hari tuanya, sedang ia dalam keridlaan Allah 'azza
wajalla, niscaya pada hari kiamat ia akan menganggap remeh kesengsaraan itu;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Haiwah bin Syuraih Telah
menceritakan kepada kami Bagiyyah telah menceritakan kepadaku Bahir bin Sa'd
dari Khalid bin Ma'dan dari Utbah bin Abd ia berkata, "Rasulullah #bersabda:

"Sekiranya seorang laki-laki diseret di atas wajahnya semenjak hari ia dilahirkan
hingga ia meninggal dunia di hari tuanya, sedang ia dalam keridlaan Allah 'azza
wajalla, niscaya pada hari kiamat ia akan menganggap remeh kesengsaraan itu."
(HR. Ahmad: 16991)

7. Ridha Allah Terdapat Pada Ridha Seorang Bapak, Dan Murka Allah Juga
Terdapat Pada Murkanya Seorang Bapak

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 1821 dinyatakan bahwa
Ridha Allah terdapat pada ridha seorang bapak, dan murka Allah juga terdapat
pada murkanya seorang bapak;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Hafsh, Umar bin Ali telah
menceritakan kepada kami Khalid bin Al Harits telah menceritakan kepada kami
telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Ya'la bin Atha' Bapaknya dari
Abdullah bin Amr radliallahu ‘anhuma dari Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam,
beliau bersabda: "Ridha Allah terdapat pada ridha seorang bapak, dan murka
Allah juga terdapat pada murkanya seorang bapak." Bercerita kepada Kami
Muhammad bin Basysyar, berkata: Bercerita kepada kami Muhammad bin Ja'far
dari Syu'bah dari Ya'la bin Atha' dari bapaknya darvi Abdullah bin Amr seperti
hadits diatas namun tidak memarfu'kannya dan riwayat ini lebih shohih. Berkata
Abu Isa: Demikian shahabat-shahabat Syu'bah meriwayatkan dari Syu'bah dari
Ya'la bin Atha' dari bapaknya dari Abdullah bin Amr secara mauquf dan kami
tidak mengetahui seorangpun yang memarfu'kannya selain Khalid bin Harits dari
Syu'bah dan Khalid bin Harits seorang yang tsigah dan dipercaya. Dia berkata:
aku mendengar Muhammad bin Al Mutsanna berkata: Aku tidak melihat seorang
pun di Bashrah seperti Khalid bin Harits dan tidak juga di Kufah seperti
Abdullah bin Idris. Hadits semakna diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud.(HR.
Tirmidzi: 1821)

8. Ridha Allah SWT Tergantung Dengan Ridha Orang Tua

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 429 dinyatakan bahwa
ridha Allah SWT tergantung dengan ridha orang tua;
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Artinya: Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yahya bin
Hubaib bin ‘Arabi menceritakan kepada kami, ia berkata, Khalid bin Al Harits
menceritakan kepada kami, dari Syu’bah, daril80 Ya'la bin Atha', davi ayahnya,
dari Abdullah bin Amru, ia berkata:Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda, “Ridha Allah SWT tergantung dengan ridha orang tua. Dan Murka
Allah tergantung dengan murkanya orvang tua. ” (HR. Ibnu Hibban: 429)
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9. Allah Meridhai Bagimu Tiga Perkara; Beribadah Kepada-Nya Dan Tidak
Menyekutukan-Nya Dengan Sesuatu Apapun, Kalian Berpegang Teguh
Dengan Agama-Nya Dan Tidak Berpecah Belah.

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 3236 dinyatakan bahwa
Sesungguhnya Allah meridhai bagimu tiga perkara; beribadah kepada-Nya dan
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, kalian berpegang teguh dengan
agama-Nya dan tidak berpecah belah.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan
kepada kami Jarir dari Suhail dari ayahnya davi Abu Hurairah dia berkata,
"Rasulullah # bersabda: "Sesungguhnya Allah meridhai bagimu tiga perkara
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dan membenci tiga perkara, Dia menyukai kalian supaya beribadah kepada-Nya
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, kalian berpegang teguh
dengan agama-Nya dan tidak berpecah belah. Dan Allah membenci kalian dari
mengatakan sesuatu yang tidak jelas sumbernya, banyak bertanya dan menyia-
nyiakan harta." Dan telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Farruh telah
mengabarkan kepada kami Abu 'Awanah dari Suhail dengan isnad seperti ini,
namun dia berkata, 'Dan dia murka terhadap tiga perkara dari kalian', dan tidak
menyebutkan, 'dan janganlah kalian berpecah belah'." (HR. Muslim: 3236)

10. Perumpamaan Orang Yang menafkahkan Hartanya Mengharap Ridha Allah

Di dalam surat Al-Baqgarah/ 2: 265 digambarkan perumpamaan orang yang
menafkahkan hartanya karena mengharap ridha Allah;
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Artinya: Dan perumpamaan orvang-orang yang membelanjakan hartanya karena
mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun
yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu
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menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka
hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu perbuat.
(OS. Al-Bagarah/ 2: 265)

11. Ridha Allah Mengalahkan Murkanya

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 11463 digambarkan ridha
Allah kepada hambanya mengalahkan murkanya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq berkata, telah
mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Zaid bin Aslam dari 'Atho” bin Yasar

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

N

IFUsSdt beldjar 1agwe




dari Abu Sa'id ia berkata; Rasulullah % bersabda: "Jika kaum mukminin pada

hari kiamat telah lolos dan aman dari neraka, maka tidaklah perdebatan salah
seorang dari kalian dengan temannya tentang kebenaran waktu di dunia lebih
besar dari perdebatan kaum mukminin terhadap Rabb mereka berkenaan dengan
nasib saudaranya yang telah dimasukkan ke dalam neraka." Beliau bersabda:
"Mereka berkata; 'Wahai Rabb kami, mereka adalah saudara kami, mereka
shalat, puasa dan berhaji bersama kami, tapi kenapa Engkau masukkan mereka
ke dalam neraka? " beliau bersabda: "Lalu Allah berfirman: 'Masuklah kalian
ke dalam neraka, dan keluarkan orang-orang yang kalian kenal.' maka mereka
pun masuk ke dalam neraka dan mereka dapat mengenali mereka dengan wajah
yang tidak dimakan oleh api. Di antara mereka ada yang dimakan oleh api
hingga pertengahan betisnya, dan ada yang dimakan hingga kedua mata kakinya,
lalu mereka mengeluarkannya. Setelah itu mereka berkata;, 'Wahai Rabb kami,
kami telah mengeluarkan orang-orang yang telah Engkau perintahkan (untuk
kami keluarkan), ' lalu Allah berfirman; 'Keluarkan pula orang-orang yang
dalam dadanya ada iman seberat dinar, lalu orang-orang yang dalam dadanya
ada iman seberat setengah dinar, ' hingga Allah mengatakan; 'dan orang-orang
yang dalam dadanya ada iman seberat biji sawi." Abu Sa'id berkata;
"Barangsiapa yang tidak yakin dengan ini semua, hendaklah ia baca ayat ini:
"Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan
Jjika ada kebajikan sebesar zarrah pun, niscaya Allah akan melipat gandakannya
dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar." Beliau bersabda: "Lalu
mereka berkata;, 'Wahai Rabb kami, kami telah mengeluarkan semua orang yang
telah Engkau perintah untuk kami keluarkan, hingga tidak ada seorang pun di
dalam neraka yang di dalam dadanya ada kebaikan.” Beliau bersabda:
"Kemudian Allah berfirman: 'Para malaikat telah memberikan syafa'at, para
Nabi telah memberikan syafa'at, dan orang-orang yang beriman telah
memberikan syafa'at, sekarang tinggallah Dzat Yang Maha Pengasih." Beliau
bersabda: "Lalu Allah menggenggam dengan satu genggaman dari neraka, atau
beliau mengatakan, "dua genggaman, yaitu orang-orang yang belum pernah
melakukan amal kebaikan untuk Allah, mereka telah terbakar hingga menjadi
arang.”" Beliau bersabda: "Lalu mereka dibawa ke air (sungai) yang disebut
dengan air kehidupan, lalu mereka disivam dan tumbuh sebagaimana tumbuhnya
biji-bijian di tepi aliran sungai. Setelah itu mereka keluar dari dalam jasad-jasad
mereka seperti mutiara, pada leher mereka ada cincin, mereka adalah orang-
orang yang telah Allah bebaskan." Beliau bersabda: "Lalu dikatakan kepada
mereka; 'Masuklah kalian ke dalam surga, maka apa yang kalian angan-
angankan atau yang kalian lihat adalah untuk kalian, namun apa yang ada di
sisi-Ku adalah lebih utama dari ini." Beliau bersabda: "Mereka lalu berkata;
'Wahai Rabb, apa yang lebih utama dari semua itu? ' beliau bersabda: "Allah
lalu berfirman; 'Keridha an-Ku terhadap kalian semua, maka Aku tidak akan
murka kepada kalian selamanya.”" (HR. Ahmad: 11463) 660

B. KEUNTUNGAN ORANG YANG RIDHA
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Banyak keuntungan yang akan diperoleh bagi orang yang ridha, yang
disebutkan di dalam Al Quran maupun hadits Rasulullah SAW;

1. Diberi Petunjuk Oleh Allah

Di dalam Al Quran surat Al-Maidah (5): 16 digambarkan bahwa Allah
menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan;
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Artinya: Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-ovang yang mengikuti
keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang
benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.(QOS.
Al-Maidah (5): 16)

2. Wajib Masuk Surga

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 3496 dijelaskan bahwa
barangsiapa ridla Allah sebagai Rabbnya, Islam sebagai agamanya dan
Muhammad sebagai Nabinya, maka baginya wajib masuk surga;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Manshur telah menceritakan
kepada kami Abdullah bin Wahb telah menceritakan kepadaku Abu Hani Al
Khaulani dari Abu Abdirrahman Al Hubuli dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa

Rasulullah €% pernah bersabda kepadanya: "Wahai Abu Sa'id, barangsiapa ridla

Allah sebagai Rabbnya, Islam sebagai agamanya dan Muhammad sebagai
Nabinya, maka wajib baginya masuk surga." Abu Sa'id takjub serya berkata,
"Wahai Rasulullah, sudikah anda mengulanginya lagi untukku?” Beliau pun
mengulanginya, kemudian beliau melanjutkan: "Dan ada satu amalan yang
dengannya seorang hamba akan diangkat derajatnya di surga sebanyak seratus
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derajat, antara derajat satu dengan derajat yang lain seperti jarak antara langit
dan bumi." Abu Sa'id berkata, "Amalan apakah itu wahai Rasulullah?" Beliau
menjawab: "Jihad di jalan Allah, Jihad di jalan Allah." (HR. Muslim: 3496)

3. Allah Meridlainya Pada Hari Kiamat

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadis nomor 18199, dijelaskan bahwa
Allah Meridlainya Pada Hari Kiamat, Orang Yang Mengucap 'Radlitu Billahi
Rabba Wa Bil Islaami Diina Wa Bimuhammadin Nabiyya, setiap Pagi 3 Kali Dan
Sore 3 Kali;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Aswad bin Amir] Telah menceritakan
kepada kami [Syu'bah] dari [Abu 'Aqil] Qadli Wasith, dari [Sabiq bin Najiyah]
dari [Abu Sallam] ia berkata; [Seorang laki-laki] berjalan melewati Masjid
Himsh, maka orang-orang pun berkata, "Orang ini adalah Khadimnya Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam.”" Maka saya pun beranjak ke arahnya dan berkata,
"Ceritakanlah kepadaku suatu hadis yang telah Anda dengar dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam, tanpa seorang perantara pun." la pun berkata,
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang muslim
membaca, 'radlitu billahi rabba wa bil islaami diina wa bimuhammadin nabiyya
(Aku ridla Allah sebagai Rabb-ku, Islam sebagai agamaku, dan Muhammad
sebagai Nabi-ku).' saat ia memasuki sore hari sebanyak tiga kali dan di pagi hari
tiga kali, kecuali wajib bagi Allah untuk meridlainya pada hari kiamat." (HR.
Ahmad: 18199)

\\\\

4. Diberi Pahala Yang Besar

Di dalam Al Quran surat An-Nisa'/ 4: 114 ditegaskan bahwa orang yang
mengerjakan kebaikan karena mengharap ridha Allah akan diberikan pahala yang

besar; 662
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Artinya: Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau
berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan
barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, maka kelak
Kami memberi kepadanya pahala yang besar. (Os. An Nisa’/ 4: 114)

5. Dosanya Diampuni

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 579 dinyatakan bahwa siapa
membaca ketika mendengar muadzdzin, 'Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan
(yang berhak disembah) selain Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya, dan
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, saya ridha Allah sebagai Rabb,
dan Muhammad sebagai Rasul, serta Islam sebagai agama, ' niscaya dosanya akan
diampuni;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rumh telah
mengabarkan kepada kami al-Laits dari al-Hukaim bin Abdullah bin Qais al-
Qurasyi --lewat jalur periwayatan lain--, dan telah menceritakan kepada kami
Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Laits dari al-Hukaim bin
Abdullah dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waqqash dari Sa'ad bin Abi Waqqash dari
Rasulullah #bahwa beliau bersabda, "Barangsiapa membaca ketika mendengar
muadzdzin, 'Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan (vang berhak disembah) selain

Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya, dan bahwa Muhammad adalah hamba
dan RasulNya, saya ridha Allah sebagai Rabb, dan Muhammad sebagai Rasul,

serta Islam sebagai agama, ' niscaya dosanya akan diampuni.” Ibnu Rumh 663
berkata dalam riwayatnya, "Barangsiapa membaca ketika mendengar
muadzdzin, 'Dan saya bersaksi, ' sedangkan Qutaibah tidak menyebutkan

rn

ungkapan, 'Saya’.
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6. Membuat Allah Ridha Dengan Perbuatan Yang Manusia Benci, Maka Allah
Mencukupkannya

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 277 dinyatakan Siapa
yang membuat Allah ridha dengan perbuatan yang manusia benci, maka Allah
mencukupkannya. Dan siapa yang membuat Allah benci dengan perbuatan yang
manusia ridhai, niscaya Allah menyerahkan urusannya kepada manusia;
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Artinya: Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin
Ya’'qub Al Juzajani menceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman bin Umar
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami,
dari Waqid bin Muhammad dari Ibnu Abi Mulaikah dari Al Qasim dari Aisyah
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Siapa yang membuat
Allah  ridha dengan perbuatan yang manusia benci, maka Allah
mencukupkannya. Dan siapa yang membuat Allah benci dengan perbuatan yang
manusia ridhai, niscaya Allah menyerahkan urusannya kepada manusia.** (HR.
Ibnu Hibban: 277)

C. KARAKTER ORANG RIDHA

Adapun karakter orang ridha yang digambarkan di dalam Al Quran dan Hadits
Rasulullah SAW, antara lain;

1. Bersabar Dan Bertasbih Memuji Namanya Di Pagi, Sore, Malam Dan Siang
Agar Ridla; bahagia

Di dalam Al Quran Surat Ta Ha/ 20: 130, dijelaskan perintah Bersabarlan
Dan Bertasbihlah Memuji Namanya Di Pagi, Sore, Malam Dan Siang Agar Kamu
Ridla; bahagia;
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Artinya: Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah
dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan

664
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bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di
siang hari, supaya kamu merasa ridla. (OS. Ta Ha/ 20: 130)

2. Ridla Atas Ujiannya Maka Baginya Keridlaan Allah, Murka Atas Ujiannya
Maka Baginya Kemurkaan Allah

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadis nomor 2320, dijelaskan bahwa
barangsiapa yang ridla maka baginya keridlaan Allah, namun barangsiapa yang
murka maka baginya kemurkaan Allah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah] telah menceritakan kepada
kami [Al Laits] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Sa'id bin Sinan] dari [Anas]
berkata:) dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam beliau bersabda:
"Sesungguhnya besarnya balasan tergantung dari besarnya wjian, dan apabila
Allah cinta kepada suatu kaum Dia akan menguji mereka, barangsiapa yang
ridla maka baginya keridlaan Allah, namun barangsiapa yang murka maka
baginya kemurkaan Allah." Abu Isa berkata: Hadis ini hasan gharib dari jalur
sanad ini.(HR. Tirmidzi: 2320)

3. Ridha Kepada Ketetapan Allah

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 1367, dijelaskan bahwa
diantara kebahagiaan anak Adam adalah keridhaannya kepada ketetapan Allah,
sedangkan diantara kesengsaraan anak Adam adalah dia meninggalkan istikharah
kepada Allah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Rauh] -dia mendekte kepada kami 665

ketika di Baghdad, - telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu
Humaid] dari [Isma'il bin Muhammad bin Sa'd bin Abu Waqqash] dari
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[bapaknya] dari [kakeknya, Sa'd bin Abu Waqgqash] berkata; Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Di antara kebahagiaan anak Adam
adalah istikharahnya (memohon pilihan dengan meminta petunjuk kepada Allah)
kepada Allah, dan diantara kebahagiaan anak Adam adalah keridlaannya kepada
ketetapan Allah, sedangkan diantara kesengsaraan anak Adam adalah dia
meninggalkan istikharah kepada Allah, dan diantara kesengsaraan anak Adam
adalah kemurkaannya terhadap ketetapan Allah.” (HR. Ahmad: 1367)

4. Tidak Berkasih-Sayang Dengan Orang-Orang Yang Menentang Allah Dan
Rasul-Nya, Sekalipun Orang-Orang Itu Bapak-Bapak, Atau Anak-Anak
Atau Saudara-Saudara Ataupun Keluarga Mereka

Di dalam Al Quran Surat Al Mujadilah/ 58: 22 ditegaskan bahwa orang
beriman tidak saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah
dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau
saudara-saudara ataupun keluarga mereka, sehingga Allah Ridha Terhadap
Mereka, Dan Merekapun Ridha kepada Allah;
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Artinya: Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan
Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau
saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang
telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan
pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka ke dalam
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya.
Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan
rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya
hizbullah itu adalah golongan yang beruntung.
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5. Mengerjakan Ibadah Karena Mengharap Ridha Allah SWT

Di dalam kitab Musnad Bazzar hadits nomor 3395 ditegaskan bahwa
barang siapa berpuasa, bersedekah, haji karena mengharap ridha Allah maka
diharamkan baginya neraka dan diwajibkan baginya masuk surga;
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Artinya: Telah berceritera kepada kami Al Hasan ibnu ‘Affan, berkata: telah
mengabarkan kepada kami Al hasan ibnu ‘Athiyah, berkata: telah mengabarkan
kepada kami Qathari, dari Simak ibnu hudzaifah, dari Hudzaifah RA berkata:
saya telah datang kepada Nabi Muhammad SAW, dan ‘Abar duduk di sebelah
kanannya dan Fathimah di sebelah kirinya, maka Nabi SAW Bersabda: Wahai
Fathimah binti Rasulillah SAW berbuatlah karena Allah dengan sebaik-baiknya,
karena aku tidak dapat mencukupimu dari yang diminta Allah sedikitpun pada
hari Qiyamat, berkata seperti itu sebanyak tiga kali, kemudian Nabi SAW
Bersabda: Hai Abbas Ibnu ‘Abdi Al Muthalib, wahai Paman Rasul berbuatlah
karena Allah dengan sebaik-baiknya, karena aku tidak dapat mencukupimu dari
yang diminta Allah sedikitpun pada hari Qiyamat, berkata seperti itu sebanyak
tiga kali, kemudian Bersabda: Wahai Hudzaifah, kemudian, maka Aku dipanggil
kemudian beliau bersabda “Wahai Hudzaifah, siapa yang bersaksi bahwa tidak
ada Tuhan selain Allah dan bahwa Aku Adalah utusan Allah, dan percaya
dengan perhitungannya berkata: * kamu datang dengannya kecuali diharamkan
Allah baginya neraka, dan wajib baginya surga, dan barang siapa berpuasa
Ramadhan mengharap ridha Allah, dan Hari Akhir maka baginya Allah menutup
dan mengharamkan api neraka, dan barang siapa bersedekah mengharapkan 667
ridha Allah tabaraka wa ta’ala, dan rumah di akhirat maka baginya Allah
menutup dan mengharamkan api neraka, Aku berkata;, Wahai Rasulullah,
Sebaiknya aku merahasiakan ini atau mengumumkannya ?, Beliau bersabda:
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umumkanlah. Kedua hadits ini tidak kami ketauhui yang meriwayatkannya Abu
Hudzaifah kecuali dengan sanad ini, dan kami tidak mengetahui bahwa Abu
Hudzaifah memiliki anak yang disebut simak kecuali dalam hadits ini. (HR.
Bazzar:3395)

6. Penyejuk Hatinya Adalah Shalat

Di dalam kitab Sunan Nasai hadits nomor 3878 digambarkan bahwa
penyejuk hatinya Rasulullah SAW adalah shalat;
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Syekh Imam Abu Abdur Rahman An
Nasai telah mengabarkan kepada kami Al Husain bin Isa Al Qumasi telah
menceritakan kepada kami 'Affan bin Muslim telah menceritakan kepada kami
Sallam Abu Al Mundzir dari Tsabit dari Anas, dia berkata; "Rasulullah #
bersabda: "Dijadikan kesenanganku dari dunia ada pada wanita dan minyak
wangi, dan dijadikan penyejuk hatiku ada dalam shalat.” (HR. Nasai: 3878)

Qurrata ‘ain; penyejuk hati; kebahagiaan; kepuasan merupakan ekspresi
dari keridhaan.

7. Perkataannya Mendatangkan Keridhaan Allah

Di dalam kitab Mustadrak Imam Hakim hadits nomor 136 digambarkan
bahwa sesungguhnya seorang hamba berbicara dengan perkataan yang
mendatangkan keridhaan Allah, dia tidak menyangka bahwa kata-kata tersebut
akan sampai (kepada ridha Allah), sehingga Allah meridhainya akibat kata-kata
tersebut hingga Hari Kiamat;
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Artinya: Abu Al Abbas Abdullah bin Husain Al Qadhi menceritakan kepada kami
di Marwa, dan Abu Abdillah Muhammad bin Ali bin Makhlad Al Jauhari
(menceritakan kepada kami) di Baghdad, dia berkata: Harits bin Abu Usamah
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Amir Adh-Dhab'i menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Amr bin Algamah menceritakan kepada kami dari
ayahnya, dari kakeknya Algamah bin Waqqash, dia berkata: Pernah ada seorang
laki-laki pemberani yang menemui para amir lalu membuat mereka tertawa.
Kakekku lalu berkata, "Celaka kamu wahai fulan, mengapa kamu menemui
mereka dan membuat mereka tertawa? Sungguh, aku pernah mendengar Bilal bin
Harits Al Muzani, seorang sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam,
menceritakan bahwa Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wa sallam bersabda,
'Sesungguhnya seorang hamba berbicara dengan perkataan yang mendatangkan
keridhaan Allah, dia tidak menyangka bahwa kata-kata tersebut akan sampai
(kepada ridha Allah), sehingga Allah meridhainya akibat kata-kata tersebut
hingga Hari Kiamat. Sesungguhnya seorang hamba berbicara dengan perkataan
yang menyebabkan kemurkaan Allah, dia tidak menyangka bahwa kata-kata
tersebut sampai (menyebabkan kemurkaan Allah) sehingga Allah murka
kepadanya hingga Hari Pembalasan” Hadis ini shahih. Muslim berhujjah
dengan Muhammad bin Amr. Sanadnya berasal darinya dan telah diluruskan (di-
shahih-kan) oleh Sa'id bin Amir, sebagaimana telah aku sebutkan dengan sanad
ali [...]. Begitu pula yang diriwayatkan oleh Sufyan Ats-Tsauri, Ismail bin Ja'far,
Abdul Aziz Ad-Darawardi, Muhammad bin Bisyr Al Abdi, dan lainnya. Adapun
hadis Ats-Tsauri adalah (HR. Imam Hakim: 136)
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8. Suka Mencari Ilmu, Malaikat Akan Ridha Padanya

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2606 digambarkan bahwa
Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan menuntunnya
menuju surga dan para malaikat akan meletakkan sayap-sayapnya karena ridha;
senang kepada pencari ilmu;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Khidasy Al Baghdadi
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yazid Al Washiti telah
menceritakan kepada kami Ashim bin Raja’ bin Haiwah dari Qais bin Katsir ia
berkata,; Seseorang dari Madinah mendatangi Abu Darda’ di Damaskus, Abu
Darda’ bertanya; "Apa yang membuatmu datang kemari wahai saudaraku?"
Orang itu menjawab: "Satu hadits yang telah sampai kepadaku bahwa anda
menceritakannya dari Rasulullah #." Abu Darda’ bertanya; "Bukankah kau

datang karena keperluan lain?" Orang itu menjawab; "Tidak." Abu Darda’
bertanya, "Bukankah kau datang untuk berniaga?" Orang itu menjawab: "Tidak,
aku datang hanya untuk mencari hadits tersebut." Abu Darda’ berkata; "Aku
mendengar Rasulullah & bersabda: "Barangsiapa menempuh jalan untuk

mencari ilmu, maka Allah akan menuntunnya menuju surga dan para malaikat
akan meletakkan sayap-sayapnya karena ridha; senang kepada pencari ilmu,
sesungguhnya orang berilmu itu akan dimintakan ampunan oleh (makhlug) yang
berada di langit dan di bumi hingga ikan di air, keutamaan orang yang berlilmu
atas ahli ibadah laksana keutamaan rembulan atas seluruh bintang,
sesungguhnya ulama adalah pewaris pada nabi dan sesungguhnya para nabi
tidak mewariskan dinar dan dirham, mereka hanya mewariskan ilmu, maka siapa
yang mengambilnya berarti ia telah mengambil bagian yang banyak." (HR.
Tirmidzi: 2606)

9. Bersiwak Karena Sesungguhnya Siwak Dapat Membersihkan Mulut Dan
Menjadikan Rabb Ridla

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 285 dinyatakan hendaklah 670
kalian bersiwak, sesungguhnya siwak dapat membersihkan mulut dan menjadikan
Rabb ridla;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Syu'aib berkata, telah menceritakan
kepada kami Utsman bin Abu 'Atikah dari Ali bin Yazid dari Al Qasim dari Abu
Umamah bahwa Rasulullah £ bersabda: "Hendaklah kalian bersiwak,
sesungguhnya siwak dapat membersihkan mulut dan menjadikan Rabb ridla.
Tidaklah Jibril datang kepadaku kecuali menasihatiku untuk bersiwak hingga aku
takut jika hal itu diwajibkan atasku dan umatku. Sekiranya aku tidak khawatir
memberatkan umatku sungguh akan aku wajibkan mereka untuk bersiwak. Dan
aku selalu bersiwak hingga aku khawatir gigi depanku terkikis.”" (HR. Ibnu
Majah: 285)

10. Membaca Surat Yasin Pada Malam Hari Karena Mengharap Wajah Allah
Atau Mengharap Keridlaan Allah Niscaya Ia Akan Diampuni

Di dalam kitab Sunan Darimi hadits nomor 3281 ditegaskan bahwa
Barangsiapa yang membaca surat Yasin pada malam hari karena mengharap
wajah Allah atau mengharap keridlaan Allah niscaya ia akan diampuni;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Musa bin Khalid telah
menceritakan kepada kami Mu'tamir dari ayahnya ia berkata; Telah sampai
berita kepadaku dari Al Hasan ia berkata; Barangsiapa yang membaca surat
Yasin pada malam hari karena mengharap wajah Allah atau mengharap
keridlaan Allah niscaya ia akan diampuni. la berkata lagi; Telah sampai berita
kepadaku bahwa surat itu menyamai Al Qur'an seluruhnya. (HR. Darimi: 3281)

11. Membaca Doa Ketika Shalat Yang Tembus Ke Arsy 671

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 657, disebutkan doa yang
tidak ada penghalang untuk dapat tembus ke arsy;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al 'Abbas bin Abdul 'Adzim telah
menceritakan kepada kami Yazid bin Harun telah mengabarkan kepada kami
Syarik dari 'Ashim bin 'Ubaidullah dari 'Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah dari
ayahnya dia berkata; "Seorang pemuda dari Anshar bersin dalam shalat di
belakang Rasulullah £ lalu dia mengucapkan: " (Segala puji bagi Allah dengan

pujian yang banyak, baik, lagi penuh berkah. hingga Rabb kami ridha setelah
Dia ridha terhadap urusan dunia dan akhirat).”" Seusai shalat, Rasulullah &

bertanya: "Siapakah yang mengucapkan kalimat tadi?" Pemuda itu terdiam, lalu
beliau bertanya lagi: "Siapakah yang mengucapkan kalimat tadi? Sesungguhnya
dia tidak mengatakan sesuatu yang salah!" Maka laki-laki itu menjawab:
"Akulah yang mengatakannya wahai Rasulullah! Aku tidak bermaksud kecuali
hanya kebaikan.” Beliau bersabda: "Tidak ada yang dapat menghalangi kalimat
tersebut untuk sampai ke Arsy Ar Rahman Tabaraka wa Ta'ala.”

D. TAQWA LEVEL RIDHA

Di dalam Al Quran Surat At-Taubah/ 9: 109 digambarkan bahwa orang yang
membangun didasari ketaqwaan dan mengharap ridha Allah itu lebih baik;
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Artinya: Maka apakah orang-orang yang mendirikan bangunan (masjid) atas dasar
takwa kepada Allah dan keridaan(-Nya) itu lebih baik, ataukah orang-orang yang
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu (bangunan) itu roboh
bersama-sama dengan dia ke dalam neraka Jahanam? Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang zalim.
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Ayat di atas menggambarkan bahwa orang-orang yang mendirikan bangunan
(masjid) atas dasar takwa kepada Allah dan keridaan(-Nya) itu lebih baik, dari ayat
tersebut di atas dapat ditarik pengertian bahwa mendirikan bangunan bukan semata
mendirikan masjid tetapi juga dapat artikan dengan mendirikan: rumah tangga, usaha,
lembaga, komunitas, organisasi, Negara dll, jika didasari karena ketaqwaan dan ridha
Allah adalah akan lebih baik hasilnya.

Adapun gambaran yang dapat diperoleh dari Al Quran dan Hadits Rasulullah
SAW, mengenai taqwa di level ridha adalah sebagai berikut;

1. Ridla Allah Sebagai Rabbnya, Islam Sebagai Diennya, Dan Muhammad
Sebagai Rasulnya

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 49, disebutkan Bahwa yang bisa
merasakan nikmatnya iman adalah orang yang rela Allah sebagai Rabbnya, Islam
sebagai diennya, dan Muhammad sebagai Rasulnya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya bin Abu Umar
al-Makki dan Bisyr bin al-Hakam keduanya berkata, telah menceritakan kepada
kami Abdul Aziz -yaitu Ibnu Muhammad ad-Darawardi- dari Yazid bin al-Had
dari Muhammad bin Ibrahim dari Amir bin Sa'ad dari al-Abbas bin Abdul

Muththalib bahwa dia mendengar Rasulullah &% bersabda: "Orang yang ridla

dengan Allah sebagai Rabb dan Islam sebagai agama serta Muhammad sebagai
Rasul, maka dia telah merasakan nikmatnya iman."”

2. Di Wajahnya Tampak Bekas Sujud, Karena Sujudnya Mengharap Ridha
Allah

Di dalam Al Quran surat Al-Fath (48): 29 tergambar bahwa Kamu lihat mereka
ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka
tampak pada muka mereka dari bekas sujud
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Artinya: Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan dia adalah keras terhadap orvang-orang kafir, tetapi berkasih sayang
sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan
keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.
Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil,
yvaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan
tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya,
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin).
Allah menjanjikan kepada orvang-orvang yang beriman dan mengerjakan amal
yvang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar. (QS. Al-Fath (48):
29)

3. Bersyukur

Di dalam Al Quran surat Az-Zumar/ 39: 7 ditegaskan jika kamu bersyukur
Allah akan meridhaimu;

Artinya: Jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu
dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya, dan jika kamu bersyukur,
niscaya Dia meridhai bagimu kesyukuranmu itu; dan seorang yang berdosa tidak
akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kembalimu lalu
Dia memberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. Sesungguhnya Dia
Maha Mengetahui apa yang tersimpan dalam (dada)mu.(OS. Az-Zumar/ 39: 7)

Dari ayat tersebut dapat ditarik pengertian bahwa bersyukur merupakan
bentuk keridhaan, sehingga akan mendapat keridhaan Allah.

4. Ridha Dengan Keputusan Allah Dan Menerima Dengan Tulus Pemberian-
Nya.

Dalam kitab Mujam Thabarani Kabir jilid 8 halaman 99 hadis nomor 7506,
dijelaskan bahwa nabi mengajarkan kepada seseorang untuk berdoa; ya Allah aku
memohon kepada-Mu .. ridla dengan keputusan-Mu dan menerima dengan tulus 674
pemberian-Mu;
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Artinya: Menceritakan kepadaku Al Hasan Ibnu Jari Al Shawary darvi Abdur
Rahman ibnu Abdul Ghafar Al Bairuty menceritakan kepadaku Rawwahah binti
Abdu Rahman ibnu Abu Amr Al-Auza'i, telah meriwayatkan dari ayahnya, bahwa
telah menceritakan kepadaku Sulaiman ibnu Habib Al-Muharibi, telah
menceritakan kepadaku Abu Umamah, bahwa Rasulullah Saw. bersabda kepada
seorang lelaki: Katakanlah, "Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu
Jjiwa yang hanya tenang kepada Engkau, beriman kepada hari berjumpa dengan-
Mu, dan ridla dengan keputusan-Mu dan menerima dengan tulus pemberian-
Mu.(HR. Thabarani: 7506)

5. Jiwa Yang Tenang, Percaya Dengan Perjumpaan Dengan Allah, Ridha
Dengan Ketentuan Allah Dan Merasa Cukup Dengan Pemberian Allah

Di dalam kitab Mujam Thabarani Kabir hadits nomor 9461 juga
disebutkan doa: Ya Allah sesungguhnya aku mohon kepadamu jiwa yang tenang
dengan-Mu, percaya dengan perjumpaan dengan-Mu, ridha dengan ketentuan-Mu,
merasa cukup dengan pemberian-Mu,
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al Hasan ibnu Jarir Ashuwari, telah
menceritakan kepada kami Abdul Rahman ibnu Abdul Ghafar Al Bairuti, telah
menceritakan kepada kami Rawahah binti Abdur Rahman ibnu Umar Al Auza’i,

telah menceritakan kepada kami Ayahku berkata: saya telah mendengan
Sulaiman ibnu Habib Al Muharabi berkata, telah menceritakan kepada kami Abu
Umamah: Bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda kepada seseorang: Ya Allah 675
sesungguhnya aku mohon kepadamu jiwa yang tenang dengan-Mu, percaya

dengan perjumpaan dengan-Mu, ridha dengan ketentuan-Mu, merasa cukup

dengan pemberian-Mu. (HR. Thabarani: 9461)
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6. Mensyukuri Nikmat Allah Yang Telah Dianugerahkan Kepadanya Dan
Kepada Dua Orang Ibu Bapaknya Dan Mengerjakan Amal Saleh Yang Allah
Ridlai

Di dalam Al Quran Surat An-Naml/ 27: 19, disebutkan doa Nabi
Sulaiman; Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat Mu yang
telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk
mengerjakan amal saleh yang Engkau ridlai
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Artinya: maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) perkataan
semut itu. Dan dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap
mensyukuri nikmat Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada
dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridlai;
dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu
yang saleh".(OS. An-Naml/ 27: 19)

Sedangkan di dalam Al Quran surat Al-Ahqaaf/ 46: 15 juga disebutkan
do’a: Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat
amal yang saleh yang Engkau ridhai
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Artinya: Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua
orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan
melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan
umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku
untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan
kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau
ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak
cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang berserah diri".(0S. Al-Ahqaaf/ 46: 15)
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7. Mencari Keridhaan Allah Dengan Perbuatan (Baik) Yang Menimbulkan
Kebencian Manusia, Niscaya Allah Meridhainya Dan Akan Menanamkan
Keridhaan Manusia Kepadanya
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Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 276 dinyatakan siapa
yang mencari keridhaan Allah dengan perbuatan (baik) yang menimbulkan
kebencian manusia, niscaya Allah meridhainya dan akan menanamkan keridhaan
manusia kepadanya;
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Artinya: Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin
Umar Al Ju'fi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdurrahman Al
Muharabi menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Waqid Al Umari dari
ayahnya dari Muhamamd bin Al Munkadir dari Urwah dari Aisyah, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Siapa yang mencari
keridhaan Allah dengan perbuatan (baik) yang menimbulkan kebencian manusia,
niscaya Allah meridhainya dan akan menanamkan keridhaan manusia
kepadanya. Dan siapa yang mencari keridhaan manusia dengan perbuatan yang
menimbulkan kebencian Allah, niscaya Allah membencinya dan akan
menanamkan kebencian manusia kepadanya.” (HR. Ibnu Hibban: 276)

8. Berkata Dengan Benar Diwaktu Ridla Atau Marah

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 17605 disebutkan
permohonan doa: Aku memohon pada-Mu agar dapat berkata dengan benar
diwaktu ridla atau marah;

\»&od\ﬁj\md\ Jﬂu&d))yd\:ﬁ"“u

/

J6 Lo j;mj@s i/‘x;j\;;v\xs 1,556 L 56 s ol

gaj;,\:/w“, A Lo \Jyg’@{;\’c»\;ﬁa}&s.ﬁd\u

6@93¢\ffzwsagau@;5;u Je dgs J@V@M

@O,J \VA\@M&L&\ ._/j?sb}l

I 5524 j&)aﬂ’éﬁjéljﬁﬂ G dailly Lo o

QLC} /\.ﬁ/@jé\sﬁnw&ja)ﬂmﬁfuﬁdubf\jg)vu
u«;,\@oomtk;.;

677

4

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé



Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq Al Azraq dari Syarik dari Abu
Hasyim dari Abu Mijlaz ia berkata, " Ammar pernah shalat bersama kami dan ia
menunaikannya denan ringgkas, lalu orang-orang pun mengingkarinya. Maka
Ammar bertanya, "Bukankah aku telah menyempurnakan rukuk dan sujud?”
mereka menjawab, "Benar.” Ammar berkata, "Sesungguhnya dalam dua rakaat
itu, aku telah berdo'a dengan do'a yang Rasulullah & pernah berdo'a dengannya,

Ya Allah, dengan ilmu-Mu atas yang ghaib, dan dengan kemahakuasaan-Mu atas
seluruh makhluk, hidupkanlah aku jika Engkau mengetahui bahwa hidup lebih
baik bagiku, dan matikanlah aku jika Engkau mengetahui bahwa kematian itu
lebih baik bagiku. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon pada-Mu agar aku
takut pada-Mu dalam keadaan sembunyi atau ramai. Aku memohon pada-Mu
agar dapat berkata dengan benar diwaktu ridla atau marah. Aku minta kepada-
Mu agar dapat melaksanakan kesederhanaan dalam keadaan kaya atau fakir
serta kenikmatan memandang wajah-Mu (di surga), rindu bertemu dengan-Mu.
Aku berlindung kepada-Mu dari penderitaan yang membahayakan dan fitnah
yvang menyesatkan. Ya Allah, hiasilah kami dengan iman, dan jadikanlah kami
sebagai penunjuk (jalan) yang lurus yang memperoleh bimbingan dari-Mu).""
(HR. Ahmad: 17605)

9. Berlindung Dengan Ridha Allah Dari Bahaya Murka Allah

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 751 disebutkan doa: Ya
Allah, aku berlindung dengan ridha-Mu dari bahaya murka-Mu;

fdaﬂwdv»mb b»wduﬂy\b»

wa\c&ww\f;ﬂ f:y’ Jd&d
&eﬁ@bf\r&“ waubwu’* M LB)‘”)“‘“”ULJ

; -

e £ et ¥ 3 8 305 Sl b Bliay e
4| u\° :.i/,ii.‘\

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah telah menceritakan kepadaku
Ubaidullah bin Umar dari Muhammad bin Yahya bin Habban dari al-A'vaj dari
Abu Hurairah ra dari Aisyah ra dia berkata, "Aku kehilangan Rasulullah SAW
pada suatu malam dari kasur peraduanku, lalu aku mencarinya, lalu tanganku
mendapatkan bagian luar kedua telapak kakinya dalam keadaan beliau berada di
masjid. Kedua telapak kakinya tegak lurus, dan beliau berdoa, 'Ya Allah, aku 678
berlindung dengan ridhaMu dari bahaya murkaMu, dan berlindung dengan
ampunanMu dari bahaya hukumanMu, dan aku berlindung kepadaMu dar
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adzabMu, aku tidak bisa wmenghitung pujian atasMu. Engkau adalah
sebagaimana Engkau memuji atas diriMu’."

10. Mengharap Ridha Rasulullah £z,

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2386 digambarkan Sahabat
Rasulullah memberikan hadiah terbaik kepada Rasulullah di haripernikahannya
dengan ‘Aisyah, untuk mengharap ridha Rasulullah SAW.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah menceritakan
kepada kami 'Abdah telah menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya dari
'Aisyah radliallahu ‘anha bahwa orang-orang memilih barang yang terbaik
sebagai hadiah dari mereka untuk hari pernikahan 'Aisyah dengan tujuan
mengharap ridha Rasulullah #. (HR. Bukhari: 2386)

11. Allah Dan Rasulnya Lebih Berhak Engkau Ridha Kepadanya

Di dalam Al Quran surat At-Taubah/ 9: 62 ditegaskan bahwa Allah dan
Rasulullah SAW lebih berhak engkau ridha kepadanya;
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Artinya: Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) Allah untuk mencari
keridhaanmu, padahal Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari
keridhaannya jika mereka adalah orang-orang yang mukmin.(OS. At-Taubah/ 9:
62)

12. Ridha Kepada Allah Dan Rasul-Nya

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 2595 digambarkan bahwa
Fathimah RA berkata; aku ridha kepada Allah dan RasulNya £&;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Khalaf, telah menceritakan
kepada kami Abdul A'la dari Sa'id Al Jurairi, davi Abu Al Ward, dari Ibnu A'bud,
ia berkata; Ali radliallahu 'anhu berkata kepadaku, maukah aku ceritakan
kepadamu dariku dan Fathimah anak Rasulullah €7 la termasuk keluarga yang

paling beliau cintai. Aku katakan; ya. la berkata; sesungguhnya ia menarik alat
untuk menyiram tanaman hingga membekas di tangannya, ia menyiram
menggunakan geriba hingga membekas di lehernya, ia menyapu rumah hingga
debu mengotori pakaiannya. Kemudian telah datang kepada Nabi & beberapa

orang pembantu, lalu aku katakan; seandainya engkau datang kepada ayahmu
dan meminta pembantu kepadanya maka hal tersebut adalah lebih baik.
Kemudian ia mendapati di sisi beliau terdapat sekelompok orang yang sedang
berbincang-bincang. Lalu ia kembali, kemudian keesokan hari beliau datang
kepadanya dan berkata: "Apakah keperluanmu?" kemudian Fathimah terdiam,
lalu aku katakan; aku akan menceritkan kepada anda wahai Rasulullah, ia
menarik alat untuk menyirami tanaman hingga membekas pada tangannya, ia
menggendong geriba hingga membekas pada lehernya. Kemudian tatkala
terdapat beberapa orvang pembantu kepada anda maka aku memerintahkannya
agar datang kepada anda dan minta pembantu kepada anda yang akan
melindungi panas yang ia alami. Beliau berkata: "Bertakwalah engkau kepada
Allah wahai Fathimah, dan tunaikanlah kewajiban Tuhanmu, dan laksanakanlah
pekerjaan keluagamu. Kemudian apabila engkau bersiap untuk tidur maka
bertasbihlah tiga puluh tiga kali, bertahmidlah tiga puluh tiga kali, dan
bertakbirlah tiga puluh empat kali, sehingga berjumlah seratus. Maka hal 680
tersebut lebih baik bagimu daripada seorang pembantu.” Fathimah berkata; aku
ridha kepada Allah dan RasulNya . Telah menceritakan kepada kami Ahmad
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bin Muhammad Al Marwazi, telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq, telah
mengabarkan kepada kami Ma'mar darvi Az Zuhri, dari Ali bin Husain, dengan
kisah ini. ia berkata, dan beliau tidak memberikan pembantu kepadanya.

13. Ridha Dengan Pembagian Allah

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2227 dinyatakan terimalah
pemberian Allah dengan rela niscaya kau menjadi orang terkaya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Hilal Ash Shawwaf Al Bashri
telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Sulaiman dari Abu Thariq dari Al
Hasan dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam
bersabda: "Siapa yang mau mengambil kalimat-kalimat itu dariku lalu
mengamalkannya atau mengajarkan pada orang yang mengamalkannya?"” Abu
Hurairah menjawab: Saya, wahai Rasulullah. beliau meraih tanganku lalu
menyebut lima hal; jagalah dirimu dari keharaman-keharaman niscaya kamu
menjadi orang yang paling ahli ibadah, terimalah pemberian Allah dengan rela
niscaya kau menjadi orang terkaya, berbuat baiklah terhadap tetanggamu
niscaya kamu menjadi orang mu 'min, cintailah untuk sesama seperti yang kau
cintai untuk dirimu sendiri niscaya kau menjadi orang muslim, jangan sering
tertawa karena seringnya tertawa itu mematikan hati." Berkata Abu Isa: Hadits
ini gharib, kami hanya mengetahuinya dari hadits Ja'far bin Sulaiman dan Al
Hasan tidak mendengar apa pun dari Abu Hurairah. Seperti itulah diriwayatkan
dari Ayyub, Yunus bin 'Ubaid, 'Ali bin Zaid, mereka berkata: Al Hasan tidak
mendengar dari Abu Hurairah. Dan Abu 'Ubaidah An Naji meriwayatkan
perkataan Al Hasan pada hadits ini dan ia tidak menyebutkan dari Abu Hurairah
dari nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam.

14. Tidak Berkata Kecuali Perkataan Yang Diridhai Oleh Allah SWT
681

Shahih Bukhari 1220 dinyatakan kedua mata boleh mencucurkan air mata,
hati boleh bersedih, hanya kita tidaklah mengatakan kecuali apa yang diridhai oleh
Rabb kita;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin 'Abdul 'Aziz telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Hassan telah menceritakan kepada kami
Quraisy dia adalah Ibnu Hayyan dari Tsabit dari Anas bin Malik radliallahu
'anhu berkata; Kami bersama Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mendatangi
Abu Saif Al Qaiyn yang (isterinya) telah mengasuh dan menyusui Ibrahim
'alaihissalam  (putra Nabi Shallallahu'alaihiwasallam.  Lalu  Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam mengambil Ibrahim dan menciumnya. Kemudian
setelah itu pada kesempatan yang lain kami mengunjunginya sedangkan Ibrahim
telah  meninggal. Hal ini menyebabkan kedua mata  Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam berlinang air mata. Lalu berkatalah 'Abdurrahman
bin 'Auf radliallahu 'anhu kepada Beliau: "Mengapa anda menangis, wahai
Rasulullah?". Beliau menjawab: "Wahai Ibnu 'Auf, sesungguhnya ini adalah
rahmat (tangisan kasih sayang) ". Beliau lalu melanjutkan dengan kalimat yang
lain dan bersabda: "Kedua mata boleh mencucurkan air mata, hati boleh
bersedih, hanya kita tidaklah mengatakan kecuali apa yang diridhai oleh Rabb
kita. Dan kami dengan perpisahan ini wahai Ibrahim pastilah bersedih". Dan
diriwayatkan oleh Musa dari Sulaiman bin Al Mughirah dari Tsabit dari Anas
bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam.

15. Mencari Karunia Dari Allah Dan Keridhaan-Nya Dan Menolong Allah Dan
Rasul-Nya

Di dalam Al Quran surat Al-Hasyr/ 59: 8 digambarkan bahwa Muhajirin
terusir dari kampunya untuk mencari karunia dari Allah dan keridhaan-Nya dan 682
mereka menolong Allah dan Rasul-Nya
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Artinya: (Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung
halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan
keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-
orang yang benar.(0S. Al-Hasyr/ 59: 8)

16. Khasyah (Takut) Kepada Allah, Allah Ridla Kepada Mereka Dan Mereka
Ridla Kepada Allah

Di dalam Al Quran Surat Al-Bayyinah/ 98: 8, dijelaskan bahwa surga adn
sebagai balasan bagi hamba yang khasya (takut) kepada Allah, Allah ridla kepada
mereka dan mereka ridla kepada Allah SWT;
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Artinya: Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 'Adn yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridla

terhadap mereka dan merekapun ridla kepada-Nya. Yang demikian itu adalah
(balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.(HR. Al-Bayyinah/ 98: 8)

17. Beriman Dengan Taqdir Yang Baik Maupun Yang Buruk

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21647 digambarkan bahwa
tidak akan merasakan lezatnya iman dan tidak pula sampai kepada kebenaran
hakikat ilmu tentang Allah tabaaroka wa ta'aala sehingga kamu beriman dengan
taqdir yang baik maupun yang buruk;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al 'Alla” Al Hasan bin Sawwar
telah bercerita kepada kami Laits dari Mu'awiyah dari Ayyub bin Ziyad telah
bercerita kepadaku 'Ubadah bin Al Walid bin 'Ubadah telah bercerita kepadaku
ayahku, ia berkata; aku menemui 'Ubadah bin Ash Shamit ketika ia sedang sakit,
aku membayangkan kematian pada dirinya, aku berkata: Wahai ayah,
berwasiatlah kepadaku, dan bersungguh-sungguhlah dalam berwasiat kepadaku.
la berkata: Dudukkan saya. ia berkata: Wahai anakku, kamu tidak akan
merasakan lezatnya iman dan tidak pula sampai kepada kebenaran hakikat ilmu
tentang Allah Tabaaroka wa Ta'aala sehingga kamu beriman dengan taqdir yang
baik maupun yang buruk. Aku berkata: Wahai ayah bagaimana saya bisa
mengetahui taqdir yang baik dan taqdir yang buruk? ayahku menjelaskan: Yaitu
hendaknya kamu mengetahui bahwasanya apa saja yang tidak akan mengenaimu
tidak akan menimpamu dan apa saja yang mengenaimu pasti tidak meleset
darimu, wahai anakku, saya mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam
bersabda: "Sesuatu yang Allah Tabaaroka wa Ta'aala cipta pertama kali adalah
pena, kemudian Allah ta'ala berfirman: "Tulislah, " maka pada saat itu pula
diberlakukan apa saja yang terjadi hingga hari kiamat, wahai anakku jika kamu
meninggal dalam keadaan tidak beriman terhadap yang demikian, maka kamu
masuk ke dalam neraka". (HR. Ahmad: 21647)

18. Penyantun

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 16203 digambarkan bahwa
Allah Azzawajalla Maha Penyantun, menyukai kasih sayang dan meridlainya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Aswad bin 'Amr berkata; telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari Yunus dari Al Hasan dari
Abdullah  bin Mughaffal dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda:
"Sesungguhnya Allah Azzawajalla Maha Penyantun, menyukai kasih sayang dan
meridlainya, memberi suatu hal kepada orang yang santun yang tidak diberikan-
Nya kepada orang yang bengis."

19. Mencermati Perkara Dan Menelaah Al Quran Yang Mendatangkan Ridha 684
Allah

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3493 digambarkan doa untuk
mohon: berilah aku rezeki berupa kenikmatan mencermati perkara yang
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mendatangkan keridhaan-Mu kepadaku.., dan berilah aku rezeki untuk senantiasa
membacanya hingga membuat-Mu ridha kepadaku ..;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Al Hasan telah
menceritakan kepada kami Sulaiman bin Abdurrahman Ad Dimasyqi telah
menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami
Ibnu Juraij dari 'Atho” bin Abu Rabbah dan Ikrimah mantan budak Ibnu Abbas,
dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, ketika kami berada di sisi Rasulullah %, tiba-

tiba Ali bin Abu Thalib datang, dan berkata, ayah dan ibuku kurelakan untuk aku
korbankan, Al Qur'an telah hilang dari dadaku, aku tidak mendapati diriku
mampu untuk membacanya. Kemudian Rasulullah # berkata: "Wahai Abu Al

R

Hasan, maukah aku ajarkan kepadamu beberapa kalimat yang dengannya Allah
memberimu manfaat, dan memberikan manfaat kepada orang yang engkau ajari
serta memantapkan apa yang telah engkau pelajari dalam hatimu?" la berkata;
yva wahai Rasulullah! Ajarkan kepadaku! beliau berkata "Apabila tiba malam
Jum'at, jika engkau mampu bangun pada sepertiga malam terakhir, ketahuilah
bahwa waktu itu merupakan malam yang disaksikan (para malaikat), dan doa
pada malam tersebut terkabulkan, dan saudaraku Ya'qub telah berkata kepada
anak-anaknya; aku akan memintakan kalian ampunan kepada Tuhanku. Ucapan
ini terus beliau ucapkan hingga datang malam Jum'at. Jika engkau tidak mampu
maka bangunlah pada pertengahan malam, jika engkau tidak mampu maka
bangunlah pada awal malam, kemudian shalatlah empat raka'at dan engkau
baca pada raa'at pertama surat Al Fatihah dan Surat Yaasiin, dan pada raka'at
kedua engkau baca Surat Al Fatihah dan Surat Ad Dukhan, dan pada raka'at
ketiga engkau baca Surat Al Fatihah dan Alif laam miim As Sajdah, dan pada
raka'at keempat engkau baca Surat Al Fatihah dan Surat Tabarak (Surat Al
Mulk). Kemudian apabila engkau telah selesai dari tasyahud maka pujilah Allah
dengan sebaik-baiknya, ucapkanlah shalawat kepadaku serta seluruh para nabi
dengan sebaik-baiknya, mintakan ampunan untuk orang-orang mukmin laki-laki
dan perempuan, serta saudara-saudaramu yang telah mendahuluimu beriman,
kemudian ucapkan di akhir semua itu: Ya Allah, rahmatilah aku untuk
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meninggalkan kemaksiatan selamanya selama Engkau masih menghidupkanku,
dan rahmatilah aku untuk tidak memperberat diri dengan sesuatu yang tidak
bermanfaat bagiku, berilah aku rezeki berupa kenikmatan mencermati perkara
yang mendatangkan keridhaanMu kepadaku. Ya Allah, wahai Pencipta langit dan
bumi, wahai Dzat yang memiliki keagungan dan kemuliaan serta keperkasaan
yang tidak mungkin bisa dicapai oleh makhluk. Aku memohon kepadaMu ya
Allah, wahai Dzat yang Maha pengasih, dengan kebesaranMu dan cahaya
wajahMu agar mengawasi hatiku untuk menjaga kitabMu, sebagaimana Engkau
telah mengajarkannya kepadaku, dan berilah aku rezeki untuk senantiasa
membacanya hingga membuatMu ridha kepadaku. Ya Allah, Pencipta langit dan
bumi, Dzat yang memiliki kebesaran, kemulian dan keperkasaan yang tidak
mungkin diinginkan oleh makhluk. Aku memohon kepadaMu ya Allah, wahai
Dzat yang Maha pengasih, dengan kebesaranMu dan cahaya wajahMu agar
Engkau menyinari hatiku dan membersihkan badanku, sesungguhnya tidak ada
yang dapat membantuku untuk mendapatkan kebenaran selain Engkau, dan juga
tidak ada yang bisa memberi kebenaran itu selainMu. Tidak ada daya dan
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha Tinggi dan Maha
Agung). Wahai Abu Al Hasan, engkau lakukan hal tersebut sebanyak tiga Jum'at
atau lima atau tujuh niscaya engkau akan dikabulkan dengan idzin Allah. Demi
Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, Allah tidak bakalan lupa memberi
seorang mukmin." Abdullah bin Abbas berkata; demi Allah, Ali tidak berdiam
kecuali hanya lima atau tujuh Jum'at hingga ia datang kepada Rasulullah &

dalam majelis tersebut. Kemudian ia berkata; wahai Rasulullah, dahulu aku
hanya mengambil empat ayat atau sekitar itu dan apabila aku membacanya
dalam hatiku maka ayat tersebut hilang, dan sekarang aku mempelajari empat
puluh ayat atau sekitar itu, dan apabila aku membacanya dalam hati maka
seolah-olah Kitab Allah ada di depan mataku. Dan dahulu aku mendengar
hadits, apabila aku mengulangnya maka hadits tersebut hilang, dan sekarang aku
mendengar beberapa hadits, kemudian apabila aku membacanya maka aku tidak
mengurangi satu huruf pun darinya. Kemudian Rasulullah &% berkata kepadanya:

"Disaat demikian itu maka engkau adalah seorang mukmin demi Tuhan Pemilik
Ka'bah wahai Abu Al Hasan." Abu Isa berkata; hadits ini adalah hadits hasan
gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Al Walid bin Muslim.(HR.
Tirmidzi: 3493)

20. Meninggal Dunia Dalam Keadaan Ikhlas Kepada Allah

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 69 dinyatakan bahwa
orang yang meninggal dunia dalam keadaan ikhlas kepada Allah, beribadah
kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya, menegakkan shalat dan menunaikan
zakat, maka ia meninggal dalam keridlaan Allah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali Al Jahdlami berkata,
telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad berkata, telah menceritakan kepada
kami Abu Ja'far Ar Razi dari Rabi' bin Anas dari Anas bin Malik ia berkata;

Rasulullah &% bersabda: " Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan ikhlas

kepada Allah, beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya, menegakkan
shalat dan menunaikan zakat, maka ia meninggal dalam keridlaan Allah." Anas
berkata; "ltulah agama Allah yang dibawa oleh para Rasul, mereka
menyampaikannya dari Rabb mereka sebelum kacau balaunya pembicaraan dan
perselisihan hawa nafsu. Yang demikian itu terdapat dalam kitabullah diakhir
ayat yang diturunkan, Allah berfirman: "Sekiranya mereka bertaubat -Anas
berkata; menanggalkan berhala-berhala dan penghambaannya-, menegakkan
shalat dan menunaikan zakat." Dalam firman-Nya yang lain: "Jikalau mereka
bertaubat, menegakkan shalat, menunaikan zakat, maka mereka adalah saudara-
saudara kalian di dalam Dien." Telah menceritakan kepada kami Abu Hatim
berkata, telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Musa Al 'Absi berkata,
telah menceritakan kepada kami Abu Ja'far Ar Razi dari Ar Rabi' bin Anas
seperti hadits di atas.

21. Wanita Yang meninggal Dunia Suaminya Ridha Masuk Surga
Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 1081 digambarkan bahwa wanita

yang meninggal dunia suaminya dalam keadaan ridha akan dimasukkan Surga;
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Artinya: Wasil bin Abdul Ala mengatakan, Muhammad bin Fudail mengatakan,
dari Abdullah bin Abdul Rahman Abu Nasr, dari Musawir al-Himyari, dari
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ibunya, dari Ummu Salamah, bahwa Rasulullah & bersabda: "Setiap wanita

yang meninggal dalam keadaan suaminya ridha terhadapnya, dia akan masuk
Surga.” Abu Isa berkata: "Hadis ini adalah hadis hasan gharib.” (HR. Tirmidzi:
1081)

22. Berdoa Radhitu Billahi Rabba Wa Bil Islami Dina Wa Bi Muhammadi
Nabiya Wa Rasula

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 4410 dinyatakan bahwa
'Barangsiapa mengucapkan saat pagi dan sore: 'Kami ridha dengan Allah sebagai
Rabb, dengan Islam sebagai agama, dan dengan Muhammad sebagai Rasul,' maka
sesungguhnya hak Allah untuk meridhai hamba tersebut;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar, telah menceritakan
kepada kami Syu'bah, dari Abu Agqil, dari Sa'iq bin Najiyah, dari Abu Salam,
bahwa dia berada di Masjid Hims, lalu lewatlah seorang laki-laki. Mereka
berkata, "Ini adalah pelayan Nabi #5" Maka dia mendekatinya dan berkata,

"Ceritakanlah kepadaku dengan hadits yang pernah engkau dengar dari
Rasulullah & yang belum banyak diketahui oleh orang-orang.” Dia berkata,

"Aku mendengar Rasulullah € bersabda: 'Barangsiapa mengucapkan saat pagi

dan sore: 'Kami ridha dengan Allah sebagai Rabb, dengan Islam sebagai agama,
dan dengan Muhammad sebagai Rasul,’ maka sesungguhnya hak Allah untuk
meridhai hamba tersebut.'"" (HR. Abu Daud: 4410)

Berdasar ayat-ayat Al Quran dan hadits-hadits Rasulullah SAW yang telah
dikemukakan dalam pembahasan dapat ditarik pengertian bahwa taqwa di level ridha
adalah kesadaran qalbu merasa puas, bahagia dan senang menerima segala ketetapan dan
ketentuannya untuk mentaati Allah dan Rasulullah.

Kesadaran taqwa di level ridha mendorong orang beriman untuk merasa puas,
bahagia, berkecukupan, qanaah, senang dengan segala keadaan, karena menyadari bahwa
semua yang terjadi di alam semesta merupakan ketetapan Allah yang harus diterima
dengan ridha.
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“Aku ridla Allah sebagai Rabb-ku, Islam sebagai agamaku, dan Muhammad sebagai
Nabi-ku"

(HR. Ahmad: 18199)
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